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Program keluarga berencana dimaksudkan untuk melakukan pengendalian laju pertumbuhan penduduk
melalui upaya penurunan fertilitas wanita Indonesia. Upaya yang dilakukan meliputi pelembagaan Norma
Keluarga Kecil Bahagia dan Sgjahtera (NKKBS) dan menggerakkan Pasangan Usia Subur (PUS) untuk
menggunakan alat kontrasepsi. Persoalannya di antara wanita PUS terdapat segmen yang kebutuhannya
terhadap K.B. tidak terpenuhi (unmet need KB) dan merupakan faktor resiko bagi upaya peningkatan
prevalens kontrasepsi dan kematian ibu karena melahirkan. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu,
diketahui banyak faktor yang berhubungan dengan kejadian unmet need KB.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian unmet need
KB., meiputi faktor-faktor pendapatan, jumlah anak, pekerjaan ibu, pendidikan ibu, pengetahuan ibu,
wilayah tempat tinggal. Untuk mencapai tujuan penelitian, desain yang digunakan adalah cross sectional,
menggunakan data SDK tahun 1997. Sampel adalah semua akseptor dan kelompok unmet need K.B.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 17410 responden kejadian unmet need K.B. ditemukan 14,9 %,
50,0 % dengan pendapatan rendah, 34,3 % mempunyai anak lebih dari tiga orang, 48,6. % tidak berkerja,
70,5 % tinggal di pedesaan, 63,6 % berpendidikan rendah, dan 4,1 % dengan pengetahuan kurang tentang
metode keluarga berencana. Terdapat hubungan yang bermakna antara pendapatan, jumlah anak, pekerjaan,
pendidikan, pengetahuan, dan wilayah tempat tinggal dengan kejadian unmet need K.B. dan pengetahuan
merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan kejadian unmet need K.B.

Untuk mengendalikan atau menurunkan kejadian unmet need K.B. kegiatan penyuluhan dan konseling perlu
ditetapkan sebagai kegiatan prioritas dengan sasaran prioritas terdiri dari kelompok wanita PUS
berpendapatan rendah, anak lebih dari tiga orang, tidak bekerja, dan tingkat pendidikan rendah. Dari aspek
wilayah prioritas diarahkan kepedesaan.

...... Factors Related to Unmet Need of Family Planning(Analysing Data of SDKI 1997)Family planning
program aimed to control birth rate by decreasing woman's fertility. These efforts including to establish
Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sgjahtera (NKKBS) and encouragement of Pasangan Usia Subur (PUS)
to use contraceptive. The issue unmet need of family planning among PUS's women and as risk factor of
contraceptive prevalence and maternal mortality. From previous studies, there are some factors related to
unmet need of family planning.

Objective of this study to find out factors that related to unmet need of family planning, including income,
parity, mother?s job, mother's education, mother?s knowledge, and neighborhood. Using cross sectional
design and SDKI's data year of 1997. The sampleisall the acceptors and the unmet need of family planning
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group.

The result of this study shows that from 17410 respondents unmet need of family planning is 14,9 %, 50 %
at low income, 34,3 % have 3 or more children, 48,6 % jobless, 63,6 % uneducated, 4,1 % low knowledge
about family planning method, and 70,5 % living in villages. There is significant relationship between
income, parity, job, education, knowledge, and neighborhood and knowledge is the most influenced factor.

To control or decreasing the unmet need of family, planning, dissemination information activities and
counseling should be taken in to account as priority to target group which are women with low income, have
3 children or more, jobless, and uneducated. From territory aspect, priority directed to village.



